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L atar Belakang Masalah

biasa saja,

lain menganggap bahwa remaja adalah kelompok areargg yang sering
menyusahkan orang-orang tua, pada pihak lainnya fagnganggap
bahwa remaja sebagai potensi manusia yang perlmadifaatkan. Hal
inilah yang membawa para pakar pendidikan cond@ua pnenanamkan

tahap peralihan tersebut kepada kelomok tersendiri.



Istilah remaja nampaknya merupakan istilah penpalgng popular
yang sering digunakan untuk menilai kedewasaanraego Setiap kali
disebut remaja, maka pikiran seseorang pasti tesf@ada manusia yang
berfikir dewasa. Para psikolog sendiri sulit mendsikan secara pasti arti
remaja. Remaja menurut Ghifari, (2004 : a®nyatakan bahwa “remaja
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Masa remaja merupakan masa yang paling rentann&aesmaja

masih memiliki jiwa yang mudah berubah, sepertigydikemukakan oleh

Daradjat (2000 : 8) bahwa :



“Remaja adalah tahap umur yang datang setelah kaasék-kanak
berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik cepatrtifebuhan
cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan ndaiau,
membawa akibat yang tidak sedikit terahadap sil@gijlaku,
kesehatan, serta kepribadian remaja”.

Masa remaja merupakan masa pencarian jati diria padsa ini,

mereka mulai mencari jati dirinya dengan melakukanbuatan yang

tuanya, maka merer

negatif dan kemudian akan menjerumuskannya ke dsddomah fenomena

yang dewasa ini sering kita kenal dengan sebutaaketan remaja.



Fenomena kenakalan remajpuvénile delinquency) merupakan
masalah yang sangat penting dan menarik untuk a#ydtarena remaja
merupakan aset negara dan bangsa yang berhargaami kemajuan
suatu negara tergantung pada keadaan para pereeresagbut. Hal ini

searah dengan pendapat Surakhmad (1990 : 53) dymggskan sebagai
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mata pelajaran dasar di sekolah yang dirancangkummpersiapkan
warga negara muda yang baik, agar kelak setelalasgedapat berperan
aktif dalam masyarakatnya. Dalam arti the foudational course work in

school designed to prepare young citizens for an acive role in their



communities in their adult lives’, Menurut John Cogan (dalam

Winataputra 2001:132).

Hal tersebut sejalan dengan aspek-aspek kompstangi hendak
dikembangkan dalam pembelajaran pendidikan kewaggaaan. Aspek-
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nakal tersebut bisa kembali menjadi anak-anak noataa baik. Hal ini

senada dengan apa yang dituangkan oleh Maftuh aamy& (2005: 320),

dimana tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah:



“... agar setiap warga negara menjadi warga negamng baik (0

be good citizenship), yakni warga yang memiliki kecerdasanwil
Intelligence) baik intelektual, emosional, sosial, maupun &yl
memiliki rasa bangga dan tanggung jawalvil responsible); dan
mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyaraka
bernegaradjvil Participation) agar tumbuh rasa kebangsaan dan
cinta tanah air.”
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Namun kenyataan tera

nenunjukkan bahwa perubadraare di
Era Globalisasi yang ditandai dengan kemajuan IPemgetahuan dan
Teknologi (IPTEK) selalu mengakibatkan perubaharsiado Dengan

semakin canggihnya teknologi komunikasi, transportdan sistem



informasi membuat perubahan masyarakat semakinungdsngan cepat.

Soerjono Soekanto (1988:26) mengatakan bahwa :

“Tidak ada alasan untuk mengasumsikan hanya meyeke
menyimpang mempunyai dorongan untuk berbuat demikial ini
disebabkan karena pada dasarnya setiap manusiamgasialami
dorongan untuk melanggar pada situasi tertentapitanengapa
pada kebanygkawerarmgtitekeycnjadi kenyataan pangujud
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pakan masgaerfana remaja mengahrijaya,

dengan hal-hal yang di anggap baru, seperti benatakukan perbuatan
sendiri, baik itu perbuatan baik atau tidak baédpesti mengerjakan tugas

rumah atau malah nonkrong dengan teman-teman sgfzyidal ini lah



yang mendorong penulis untuk meneliti fenomena kaliaa remaja yang
terjadi saat ini.
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makanydes tertarik

untuk meneliti “Fenomena Kenakalan Remaja SiswaA$Mgeri di kota

Cimahi”.

. Bagaimana intensitas elah kedialajar mengajar di
sekolah usai ?
4. Bagaimana keadaan keluarga anak nakal dan anak baik

5. Bagaimana hubungan anak baik dan anak nakal demgag tuanya ?

6. Bagaimana keadaan keuangan antara anak baik diamakal ?



7. Adakah perbedaan hiburan yang dimiliki anak lekik anak nakal seperti
adanya radio atau televisi di rumah ?

8. Adakah perbedaan antara anak baik dan anak nakam dmengikuti

persekolahan ?

9. Adakah perbedaan antara anak nakal dan anak b@éam gpengambilan

7. Mengetahui adanya perbedaan hiburan yang dimihkara anak baik dan

. Mengetahui bagaimana

anak nakal ?

8. Mengetahui perbedaan anak baik dan anak nakal umhgkgikuti

persekolahan ?



10

9. Mengetahui bagaimana anak baik dan anak nakal dadangambilan

tindakan terhadap pelanggaran ?

D. Kegunaan Pendlitian

Peneliti membagi kegunaan penelitian menjadi dugabayang terdiri

u pengetahuan d
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b. Guru dapat memberikan motifasi dan rasa saling heggi terhadap
siswa untuk menjadikan guru sebagai suri teladgndiswa.

c. Guru BK bisa mengarahkan kepribadian siswa mepkdtembangan

minat dan bakat siswa.
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2. Sekolah
a. Memberikan acuan kepada pihak sekolah bahwasarekaabk
menjadi peran penting dalam menyalurkan minat déatsiswa.

b. Memberikan bahan pertimbangan untuk membina sissveaaya

menjadi siswa yang berguna bagi nusa dan bangsa.

keluar

salah penafsiran da%
USTAS

penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakitam penelitian ini.

peneliti memberikan

Adapun beberapa istilah sebagai berikut:
1. Fenomena
Fenomena adalah suatu kejadian yang nyata dan ddipat secara kasat

mata.
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2. Kenakalan
Kenakalan adalah suatu tindakan bersifat tidak ik merugikan diri
sendiri atau orang banyak yang tidak sesuai dengmaturan.

3. Remaja

Menurut Daradjat (2004:22) remaja adalah masaminterjadinya peralihan

“Metode yang digunakan untuk meneliti pada poputtau sampel
tertentu, dengan teknik pengambilan sampel padannya dilakukan
secara random, dengan pengumpulan data menggumadtamment
penelitian”.
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Dengan demikian salah satu sifat pendekatan kaidntadalah
dengan diskriptif analitis, artinya dalam penatitiaini diusahakan
mengumpulkan data deskriptif yang banyak dalamudaporan dan uraian.

Penelitian ini juga menghasilkan data berupa aagkga dan statistik.

2. Metode Pendlitian
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Adapun teknik pengumptiar data yang akan peradiikan adalah:
1) Wawancara
Esterberg (Sugiyono, 2008) mendefinisikatarview sebagai berikut :
“a meeting of two persons to exchange information and idea through

guestion and responses, resulting in communication and joint
construction of meaning about a particular topic’.
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Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orankg bettwkar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatapkonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dikatubintuk menguatkan

data tentang Fenomena kenakalan remaja.
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5) Studi Literatur, yaitu mempelaja

ggihadap objek

puku-bukurdaer untuk mendapatkan
data atau informasi teoritis yang berhubunganatengasalah yang diteliti.

6) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan nmepgh dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumenliggrgambar, maupun

elektronik.
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G. Lokas dan Subjek Pendlitian
1. Lokas Penditian
Penelitian ini berlokasi di SMA 3 Cimahi yang barahtdi jalan

Pasantren No. 161 Kelurahan Cibabat Kecamatan Cirbéra Kota

Administratif Cimahi, SMA 4 CimahiJl. Kihapit Barat No. 323 Cimahi




